
 

 

 

 

Page | 147  

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/afeksi 

AFEKSI 
Jurnal Psikologi 

2961-8762 

(2023), 2 (2): 147–156                

 
Hubungan antara Konsep Diri dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri di 

Sekolah Menengah Kejuruan X di Porong 

 

Fauzia Rahma Eka Putri, Ririn Dewanti Dian Samudera Indriani, S.Psi.,M.Psi 

Program Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Alamat e-mail fauziarahma51@gmail.com, ririndewanti@umsida.ac.id 

 
Abstract  
This study aims to identify the relationship between self-concept and self-

confidence in young women at Vocational High School X in Porong. The 

method in this research is correlational quantitative. The population of this study 

were young women from SMK X, totaling 247 students. The number of samples 

in this study were 148 students. The measuring instrument used was adopted 

from previous research which consisted of a measuring instrument for self-

concept and a measuring tool for self-confidence that was adjusted to the needs 

of the research and had been tested for validity and reliability. The data analysis 

used was the Pearson correlation product moment using SPSS software version 

26. The results of the data analysis that had been carried out showed that there 

was a significant positive relationship between self-concept and self-confidence 

(r-.408, p<.001). So, it can be concluded that self-concept is positively 

correlated with self-confidence which indicates that the higher the self-concept 

of female students, the higher the level of self-confidence that female students 

have and vice versa. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara konsep diri 

dengan kepercayaan diri pada remaja putri di Sekolah Menengah Kejuruan X di 

Porong. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi 

dari penelitian ini adalah remaja putri dari SMK X yang berjumlah 247 siswi. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 148 siswa. Adapun alat ukur yang 

digunakan mengadopsi pada penelitian terdahulu yang terdiri atas alat ukur 

konsep diri dan alat ukur kepercayaan diri yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisa data yang 

digunakan adalah pearson correlation product moment dengan menggunakan 

software SPSS versi 26. Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan 

kepercayaan diri (r-.408, p<.001). Maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

berkorelasi positif dengan kepercayaan diri yang menandakan semakin tinggi 

konsep diri dari siswa putri, maka akan semakin tinggi pula tingkatan 

kepercayaan diri yang siswa putri miliki begitu pula sebaliknya. 
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PENDAHULUAN 

Siswa sebagai seseorang yang nantinya akan masuk kedalam dunia kerja nantinya 

akan sangat membutuhkan pengetahuan dan kompetensi yang mumpuni, yang akan dia 

dapatkan selama proses bersekolah jika dia dapat menjalani kehidupan sekolah dengan baik 

dan maksimal. Siswa akan dapat menjalani sekolah dengan baik dan maksimal ketika dia 

percaya diri ketika berada disekolah. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan 

diri siswa diantaranya kompetensi pengetahuan yang dia miliki, dan performa akademik yang 

dia tunjukkan dalam sekolah[1]. Ketika siswa tersebut merasa tidak percaya diri, maka besar 

kemungkinan siswa tersebut akan tidak terlibat atau engange dengan kegiatan sekolahnya [2]. 

Kepercayaan diri didefinisikan sebagai sebuah sikap atau kepercayaan diri seseorang 

dalam melakukan sesuatu tanpa harus merasa cemas, merasa bebas melakukan sesuatu sesuai 

dengan kehendak hati dan bertanggung jawab pada perbuatan tersebut[3]. Orang yang 
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percaya diri akan menghormati kepercayaan yang dianut olehnya dan orang lain, memiliki 

pencapaian yang menginspirasi dan mengenali kelebihan dari diri sendiri dan orang lain[4]. 

Kepercayaan diri bersama beberapa atribut psikologi juga memiliki kaitan dengan pencapaian 

akademik[5]. Penelitian yang dilakukan oleh Cheseda et al juga menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri berkorelasi positif dengan konsep diri akademik pada konteks 

mahasiswa[6]. Definisi dan beberapa penelitian pendukung tersebut menunjukkan betapa 

pentingnya kepercayaan diri untuk dimiliki oleh seorang siswa agar dapat sukses dalam 

bidang akademik.  

Ada banyak manfaat yang didapatkan seseorang ketika dia memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi. Lebih lanjut Lauster menggambarkan bahwa orang yang percaya diri memiliki 

ciri ciri gembira, selalu berpikiran optimis, dan tidak mementingkan dirinya sendiri[7]. Siswa 

yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan memiliki perasaan positif kepada dirinya 

dan memiliki keyakinan yang kuat akan hal tersebut, bertindak tanpa keraguan, dan tidak 

mudah pesimis[8]. Siswa juga akan lebih muda untuk mengambil keputusan, mempermudah 

membangun relasi, dan membantu untuk konsisten melakukan sesuatu dengan baik[9]. 

Sebaliknya kepercayaan diri yang rendah akan menyebabkan seseorang untuk takut pada 

kegagalan, tergantung kepada orang lain, dan takut kepada sesuatu yang tidak pasti[10].  

Kepercayaan diri siswa yang rendah merupakan hal yang sering kita temui dalam 

dunia pendidikan. Penelitian Prasatiawan dan  Nanda yang menunjukkan bahwa dari 96 

sampel yang mewakili Populasi 306 siswa,hampir separuh lebih siswa smk berada pada 

kategori sedang kebawah dengan rincian sebesar 33,6 persen berada pada kategori sedang, 

21,12 persen berada pada kategori rendah, dan 7,68 persen berada pada kategori yang sangat 

rendah.[11]. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al mengungkap bahwa dari 

156, sekitar 71,8% berada pada kategori sedang yang menadakan bahwa kepercayaan diri 

siswa masih belum optimal[12]. Penelitian yang dilakukan Diseth et al juga mengatakan 

bahwa kepercayaan diri akan menjadi menjadi masalah yang harus diperhatikan pada remaja 

putri di jenjang sekolah menengah pertama[13]. Lauster meengatakan bahwa aspek-aspek 

dari kepercayaan diri diantaranya adalah kemampuan diri, Optimis, objektif, bertanggung 

jawab, rasional dan realitas [14].  

Peneliti melakukan wawancara dengan remaja putri di tempat penelitian mengenai 

fenomena ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja putri memiliki permasalahan 

kepercayaan diri jika ditinjau dari ciri ciri orang yang percaya diri. Adapun Tanjung dan  

Amelia dalam artikel ilmiahnya (2017) menjelaskan bahwa beberapa ciri dari orang yang 

percaya diri adalah selalu tenang dalam melakukan sesuatu dan selalu bereaksi positif padas 

setiap permasalahan yang dihadapi. Wawancara dengan remaja putri A mengatakan bahwa 

dia selalu merasa cemas jika harus mengambil sebuah tindakan, terutama jika tindakan 

tersebut berhubungan dengan pandangannya kepada dirinya sendiri, seperti tampil percaya 

diri ketika berada didepan kelas atau melakukan public speaking. Selanjutnya wawancara lain 

dilakukaan kepada remaja putri lain, dimana remaja tersebut menjelaskan bahwa dirinya 

pesimis dengan kemampuan yang dia miliki. Hal tersebut menyebabkan remaja tersebut 

kesulitan untuk melakukan sesuatu karena pesimis dan tidak yakin dengan kemampuan yang 

dia miliki. Kesimpulan hasil wawancara ini menandakan bahwa ada permasalahan 

kepercayaan diri pada remaja-remaja putri tersebut didalam aspek kepercayaan diri 

kemampuan diri, optimis, dan objektif dan didukung pula dengan hasil wawancara yang 

berlawanan dengan orang yang percaya diri menurut Tanjung dan Amelia [15].  

Fitri, Zola, dan Ifdil (2018) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kepercayaan diri 

siswa dipengaruhi oleh kemampuan diri sendiri, optimisme, objetif, bertanggung jawab, dan 

juga realistik Penjelasan tersebut menandakan bahwa kepercayaan diri seseorang dapat 
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bersumber dari dalam diri siswa. Selanjutnya Ghufron dan Risnawati faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri menurut adalah Konsep diri, Pendidikan, Harga diri dan 

Pengalaman[16]. Penjelasan oleh Ghufron dan Risnawati ini menandakan bahwa factor 

eksternal dan internal dapat mempengaruhi kepercayaan diri, dimana konsep diri merupakan 

salah faktor internal tersebut. Konsep diri didefinisikan sebagai bagaimana seseorang melihat 

dan memandang dirinya sendiri, melihat kekurangan dan kelebihan yang dia punya, termasuk 

merencanakan visi dan misi dalam kehidupannya[17]. Konsep diri juga memiliki peranan 

terhadap tingkah laku seseorang, dimana tingkah laku seseorang akan menggambar cara 

pandang orang tersebut kepada dirinya sendiri[18].  

Felker menjelaskan bahwa ada 3 peranan dari konsep diri terhadap Perilaku 

seseorang. Pertama yaitu konsep diri akan berperan kepada integritas batin dari individu 

dimana perasaan, ide, dan cara pandang seseorang akan diseimbangkan melalui konsep diri 

yang baik, lalu yang kedua konsep diri akan memberikan seseorang perspektif tentang apa 

yang dia alami, lalu yang ketiga konsep diri sendiri akan mempengaruhi harapan hidup dari 

seseorang[18] Beberapa penelitian telah mencoba untuk memahami hubungan antara konsep 

diri dengan kepercayaan diri dengan berbagai konteks. Penelitian yang dilakukan oleh 

Amirotul et al menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara konsep diri dengan 

kepercayaan diri pada siswa yang berprestasi[19]. Penelitian dengan konteks lain juga 

menghasilkan serupa dimana terdapat korelasi positif antara konsep diri dan kepercayaan diri 

dengan hubungan signikansi yang sangat kuat pada siswa yang menjadi korban body 

shaming[20]. Penelitian oleh Novita dan Sumiarsih [21] memberikan hasil bahwa konsep diri 

dan kepercayaan diri memiliki memiliki hubungan positif, akan tetapi didalam penelitian 

tersebut tidak ada pembedaan gender remaja laki-laki dan perempuan. Bedasarkan beberapa 

penelitian terdahulu yang disebutkan, belum ada penelitian yang secara spesifik mengangkat 

permasalahan kepercayaan diri pada siswa putri, sehingga penelitian ini bermaksud untuk 

menjelaskan fenomena kepercayaan diri pada siswa putri jika ditinjau dari Variabel 

psikologis konsep diri.  

Penelitian ini akan mencoba untuk mengungkap hubungan antara konsep diri dengan 

kepercayaan diri pada remaja putri yang menempuh sekolah menengah kejuruan. Remaja 

putri menjadi objek penelitian ini untuk memperkuat sebuah studi yang mengatakan bahwa di 

banding dengan remaja putra, remaja putri akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

rendah[22]. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berjenis korelasional. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah remaja putri dari sekolah menengah Kejuruan 

yang ada di Sidoarjo berjumlah 247 siswa. Adapun tehnik sampling dari penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling dengan jenis sampling stratified random sampling. 

Adapun kelompok sampel dibagi bedasarkan tingkatan kelas yaitu kelas X,XI,dan XII. 

Jumlah masing-masing data tiap kelas adalah Kelas X sebanyak 90 Siswa, Kelas XI sebanyak 

80, dan Kelas XII Sebanyak 77 Siswa. Selanjutnya dihitunglah jumlah sampel perkelas 

dengan menggunakan tabel krejcie, sehingga didapatkan jumlah sampel perkelas yaitu Kelas 

X sebesar 54 anak, Kelas XI sebanyak 48 anak dan kelas XII sebanyak 46 anak. Total 

keselurhan sampel penelitian berjumlah 148 siswa. 

Pengumpulan data dari penelitian menggunakan skala psikologi yang diadopsi dari 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Adapun skala penelitian ini terdiri dari dari dua skala 

psikologi yaitu skala konsep diri yang diadopsi dari penelitian oleh Ma’una [23] dan skala 

Kepercayaan diri yang mengadopsi penelitian yang dilakukan oleh Yulistianto[24]. Adapun 
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skala berjenis skala likert dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan STS (Sangat Tidak Setuju).  

Skala konsep diri dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ma’una [23] pada tahun 2019. Adapun peneliti terdahulu telah melakukan uji 

validitas dan reabilitas dari alat ukur ini. Hasil skor uji validitas dari penelitian ini berkisar 

dari 0,317 hingga 0,715. Adapun item item yang gugur dari alat ukur ini adalah 

5,6,7,11,12,,13,16,18,19,20,21,35,41,43,45,46,dan 48 karena memiliki nilai validitas dibawah 

0,30. Skor reabilitas dari alat ukur ini adalah 0,919 sehingga dapat dikatakan alat ukur ini 

reliable. Selanjutnya Skala kepercayaan diri dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh Yulistianto [24] pada tahun 2017. Adapun peneliti terdahulu telah 

melakukan uji validitas dan reabilitas dari alat ukur ini. Hasil skor uji validitas dari penelitian 

ini berkisar dari 0,310 hingga 0,580. Adapun item item yang valid dari alat ukur ini adalah 

1,2,3,7,11,14,15,16,17,20,21,22,24,30,33,34,38,40,42,43, dan 48. Skor reabilitas dari alat 

ukur ini adalah 0,863 sehingga dapat dikatakan alat ukur ini reliable.  

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan software analisis data Statistical 

Program for Social Science (SPSS) versi 26. Adapun tehnik analisis data dari penelitian ini 

adalah menggunakan analisis pearson correlation product moment. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya [14]. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

Fenomenologi. Penelitian kualitatif dengan jenis fenomenologi digunakan untuk sebagai 

anggapan umum untuk merujuk pada pengalaman subjektif dari jenis dan tipe subjek yang 

ditemui [15].  

Subjek penelitian dilakukan melalui pengambilan sampel terhadap beberapa informan. 

Teknik pengambilan informan sebagai objek penelitian ialah menggunakan teknik purposive 

sampling. Informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

dengan cara menentukan informan yang dapat ditetapkan secara sengaja dan melalui dasar 

kriteria dengan berbagai urutan yang ditentukan oleh peneliti adalah sebagai berikut [16]: 1) 

Pasangan suami istri (ayah atau ibu) yang memiliki anak Thalesemia 2) Pasangan suami istri 

dengan usia perkawinan 3-10 Tahun 3) Usia anak yang menderita Thalesemia adalah 1-10 

Tahun. 

Prosedur pengumpulan data selama penelitian ditempuh melalui proses observasi dan 

wawancara. Penelitian ini menggunakan metode wawancara semiterstrukur (Semistructured 

Interview) atau wawancara secara mendalam atau in-depth interview dengan harapan 

mendapatkan informasi secara jelas dan rinci secara lisan antara peneliti dengan informan. 

Pada metode wawancara tersebut peneliti ingin menggali mengenai kepuasan perkawinan 

yang ditinjau dari faktor-faktor dan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kepuasan 

perkawinan.  

Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode interaktif dari Miles dan 

Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. Metode interaktif dari Miles dan 

Huberman terdiri atas berbagai aktivitas secara timbal balik dan saling terhubung satu sama 

lain, dilakukan secara konsisten hingga data yang ada sudah sampai pada titik jenuh [17]. 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data 

(Data Display) dan Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data penelitian yang telah didapatkan selanjutnya dikategorisasikan dengan 

menggunakan norma empirik. Berikut kategorisasi dari tingkatan kepercayaan diri sampel 

penelitian: 

 

Tabel 1. Kategorisasi Kepercayaan Diri 

 
Kategorisasi Persentase 

Sangat Tinggi 6,09% 
Tinggi 25,67% 
Menengah 40,54% 
Rendah 24,32% 
Sangat Rendah 3,38% 
Total 100% 

 

Bedasarkan kategorisasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa sebaran data tersebar 

normal dengan tingkatan tinggi dan sangat tinggi memiliki persentase 25,67% dan 6,09%. 

Selanjutnya tingkatan menengah memiliki persentase 40,54%, sedangkan sampel penelitian 

yang berada pada kategori tingkatan rendah dan sangat rendah memiliki persentase 24,42% 

dan 3,38 %. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkatan kepercayaan diri pada sampel penelitian 

siswa putri tersebar normal pada tiap tingkatan. 

Data yang telah selanjutnya dianalisis uji asumsi sebagai syarat untuk melakukan uji 

Parametrik Pearson Product Moment Correlation. Uji Asumsi yang dilakukan diantaranya 

adalah Uji Normalitas dan Uji Normalitas. Berikut Uji Normalitas Shapiro-Wilk yang telah 

dilakukan. 

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 
Variabel Nilai Signifikansi (P-Value) Keterangan 

Konsep Diri 0,26 Terdistribusi Normal 
Kepercayaan Diri 0,58 Terdistribusi Normal 

 

Hasil uji analisa normalitas dan linearitas menunjukkan bahwa terdistribusi dengan 

normal dan memiliki hubungan linear. Terpenuhinya uji prasyarat asumsi menandakan bahwa 

analisa parametrik pearson product moment correlation dapat dilakukan. Berikut hasil analisa 

pearson product moment correlation yang telah dilakukan. 

 

Tabel 4. Uji Korelasi Pearson 

 

Variabel Skor Pearson's r Nilai Signifikansi (P-Value) Keterangan 

Konsep Diri - 
Kepercayaan Diri 0,408 <.001 Signifikan 

 

Hasil Uji Korelasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara konsep diri dengan kepercayaan diri (r=.408, p<.001). Hasil ini 

menandakan bahwa adanya arah hubungan positif antara konsep diri dengan kepercayaan diri 

sehingga semakin tinggi tingkatan konsep diri yang dimiliki remaja putri, maka akan semakin 

tinggi pula tingkatan kepercayaan diri remaja putri dalam sampel penelitian. 
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Pembahasan 

 Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara konsep diri dengan kepercayaan diri (r=.408, p<.001). Hasil ini menandakan 

bahwa semakin tinggi tingkatan konsep diri dari remaja putri, maka akan semakin tinggi pula 

tingkatan kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja putri tersebut begitu pula sebaliknya. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sholiha dan 

Aulia [25] dengan hasil korelasi konsep diri dan kepercayaan diri sebesar 0,657, Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Madhy et al [26] dengan hasil korelasi sebesar 0,573, dan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhuda [27] dengan nilai korelasi sebesar 0,715. Bedasarkan 

3 penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa ada hasil yang konsisten pada hubungan 

antara konsep diri dengan kepercayaan diri yaitu hubungan positif.  

Chaplin menjelaskan bahwa konsep diri merupakan penilaian seseorang terkait 

dirinya, yang terbentuk dari pengalaman hidup dan juga interaksi yang terjadi terhadap orang 

lain [28]. Sehingga dapat dikatakan penilaian diri yang akan berkorelasi dengan kepercayaan 

diri yang dimiliki oleh seseorang. Semakin baik penilaian akan diri yang individu miliki, 

maka akan semakin baik pula kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu tersebut. Novita 

dan Sumiarsih [21] mengatakan bahwa Konsep diri sesorang tidak terbangun dengan 

sendirinya, akan tetapi terbangun seiring dengan berjalannya kehidupan individu, dan 

interaksi dengan berbagai orang, yang selanjutnya akan membentuk konsep diri yang dimiliki 

individu tersebut.  

Berliana menjelaskan bahwa percaya diri adalah perasaan positif kepada diri, dan 

tidak mengkhawatirkan apa yang tidak bisa dia lakukan, yang selanjutnya mendorong 

seseorang untuk mencapai potensi yang dia miliki [29]. Fitri et al [12] dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri remaja diantaranya 

adalah keyakinan, optimisme, objektif, tanggung jawab, dan rasional dengan optimisme 

memberikan factor sumbangan paling besar diantara factor-faktor yang lainnya. Hal ini dapat 

menjelaskan keterkaitan antara kepercayaan diri dan optimisme merupakan bagian dari 

berfikir dan memiliki keyakinan positif pada diri [30] dimana keyakinan dan fikiran positif 

tersebut akan terbentuk ketika konsep diri seorang remaja baik.  

Mann [31] dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa remaja putri memiliki 

beberapa resiko mengalami beberapa hal yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri yang 

dia miliki, seperti diantaranya adalah keluarga yang tidak harmonis, keluarga yang tidak 

harmonis, Kesehatan emosional yang tidak baik, dan streotipe terkait peran jenis kelamin, dan 

beberapa anggapan Masyarakat terkait citra tubuh yang tidak realistis. Beberapa resikot 

tersebu dapat mempengaruhi keyakinan diri yang dimiliki oleh remaja Wanita tersebut, dan 

selanjutnya berpengaruh kepada konsep diri yang dia miliki.  

Ybrandt [32] dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa remaja dengan konsep 

diri yang rendah dapat menyebabkan seseorang mengalami emosi-emosi negatif, mudah 

untuk merasakan stress berat, dan mengalami depresi, gangguan kecemasan, dan beberapa 

permasalahan emosi internal lainnya. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zhang et al [33] yang mengatakan bahwa konsep diri berkorelasi dengan 

emosi-emosi negatif melalui resiliensi psikologis. Emosi-emosi negatif tersebut selanjutnya 

akan membuat seseorang memiliki konsep diri yang buruk, dan selanjutnya berpengaruh 

kepada kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja.  

Wiranatha dan Supriyadi [34] dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri erat kaitannya dengan penyelesaian masalah, berkaitan dengan proses 

aktualisasi diri dari remaja, dan juga kecenderungan untuk membandingkan kemampuan yang 

dimiliki dengan kemampuan remaja lain. Pernyataan ini menjelaskan bahwa kepercayaan diri 
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adalah hal yang penting bagi remaja putri, karena berkaitan dengan keseharian dan juga 

proses mencapai potensi yang utuh, sehingga hal ini menjadi sebuah catatan bagi significant 

others dari remaja putri untuk membantu mereka membangun kepercayaan diri dan Konsep 

diri yang baik. Keyakinan akan diri yang baik selanjutnya akan remaja untuk percaya akan 

dirinya sendiri, sehingga dapat terhindar dari beberapa permasalahan seperti emosi negatif 

yang akan timbul ketika remaja putri memiliki permasalahan pada kepercayaan diri dan 

keyakinan diri yang dia miliki.  

Penelitian ini mengimplikasikan hubungan positif antara konsep diri dengan 

kepercayaan diri remaja putri. Adapun penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 

untuk pengambilan tindak lanjut yang akan dilakukan terkait fenomena kepercayaan diri yang 

rendah pada remaja putri. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah penggunaan metode survei online untuk pengumpulan data, sehingga dapat 

memunculkan bias penelitian. Selanjutnya penelitian ini hanya mengangkat 2 variabel dan 

masih banyak variabel psikologis lain yang dapat diangkat untuk menjelakan fenomena 

kepercayaan diri pada remaja putri. 

 

KESIMPULAN 

Hasil Uji data penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

berkorelasi positif dengan kepercayaan diri(r=.408, p<.001). Hasil ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi konsep diri remaja putri, maka akan semakin tinggi pula kepercayaan 

diri dari remaja putri dan sebaliknya. Hasil ini juga mengkonfirmasi hasil hasil penelitian 

terdahulu sehingga dapat dikatakan terdapat hasil yang konsisten terkait arah hubungan 

konsep diri dan keperacayaan diri.  

Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai bahan referensi untuk melakukan tindak 

lanjut atas fenomena yang dialami remaja putri terkait kepercayaan diri. Dampak 

kepercayaan diri yang signifikan kepada pertumbuhan remaja harus dipertimbangkan. Hasil 

penelitian ini menyarankan kepada significant others dari siswa untuk lebih sadar akan 

tingkatan kepercayaan diri siswanya. Adapun orang orang terdekat seperti keluarga dan pihak 

sekolah dapat mendorong remaja atau memberikan beberapa kelas atau pelatihan yang 

berkaitan dengan konsep diri dan kepercayaan diri, agar harapannya fenomena ini dapat 

teratasi. Adapun penelitian ini memberikan manfaat teori yaitu pemahaman terkait remaja 

putri, dan hubungan antara kepercayaan diri dengan konsep diri. Penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian di masa yang akan dengan topik penelitian 

serupa. 
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